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ABSTRAK

Perkembangan teknologi di bidang otomotif telah banyak berkembang pesat, baik

di dalam mesin bensin maupun mesin diesel. Common rail merupakan salah satu

teknologi yang ada didalam mesin diesel yang menyerupai teknologi yang ada di

mesin bensin yang biasa di sebut EFI (Electronic Fuel Injection). Pada umunya

teknologi ini sudah banyak diterapkan di mesin diesel kendaraan mobil yang

memiliki empat buah silinder. Penelitian ini dilakukan untuk membahas

penerapan common rail terhadap tekanan dan torsi pada mesin diesel kubota satu

silinder. Di mulai dengan pengujian mesin diesel kubota yang sudah dimodifikasi

dengan menggunakan tekanan 500 bar, 600 bar dan 700 bar dengan berbagai

tingkat kecepatan mesin. Hasil dari pengujian ini  berupa besaran angka kemudian

di buat menjadi diagram garis dan grafik regresinya kemudian disimpulkan. Dari

hasil yang didapat maka dapat disimpulkan bahwa tekanan 500 bar, 600 bar dan

700 bar yang diberikan kepada mesin diesel common rail kubota satu silinder

dengan menggunakan berbagai kecepatan mesin memiliki pengaruh terhadap

torsi.

Kata Kunci : Mesin Diesel Common Rail
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan akan kendaraan pada saat sekarang ini sangatlah tinggi demi

menunjang aktivitas dan kegiatan sehari-hari. Kendaraan diharapkan dapat

membantu perjalanan seseorang ataupun keluarga untuk melaksanakan kegiatan

sehari-hari baik menuju tempat kerja, sekolah ataupun melakukan perjalanan jarak

jauh ke luar kota dan aktivitas lainnya. Pada sebagian besar orang timbul keragu-

raguan untuk memilih kendaraan apa yang sesuai dengan aktivitas mereka.

Hal inilah yang menjadi bahan pemikiran dan masukan bagi beberapa

produsen mesin kendaraan untuk mendesain suatu mesin yang sesuai dengan

kebutuhan masyarakat. Untuk saat ini sudah banyak beberapa produsen kendaraan

yang menggunakan teknologi untuk kendaraan yang mereka produksi. Di awali

dengan mesin bensin khususnya mobil dengan teknologi EFI (Electronic Fuel

Injection) dan kemudian di ikuti dengan sepeda motor dengan teknologi FI (Fuel

Injection) setelah itu mesin diesel dengan teknologi Common Rail. Semua

teknologi tersebut di buat untuk mendapatkan performa yang lebih baik

dibandingkan dengan yang sebelumnya yang masih menggunakan mesin secara

konvensional.

Pada saat ini teknologi tersebut sudah banyak diaplikasikan kepada mesin-

mesin kendaraan baik untuk kendaraan ringan dan kendaraan berat yang biasanya

digunakan untuk sebagai transportasi masyarakat, tetapi untuk mesin-mesin

berukuran kecil yang digunakan masyarakat sebagai alat untuk meringankan
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pekerjaan mereka masih minim. Padahal dalam membantu pekerjaan mereka

mesin tersebut harus memiliki performa yang baik, sebagai contoh dalam sektor

pertanian yang biasa kita sebut traktor yang digunakan untuk mengolah lahan

pertanian dengan baik.

Mesin yang digunakan oleh mesin traktor biasanya adalah mesin diesel

konvensional. Oleh karena itu di dalam penelitian ini peneliti ingin meneliti

penggunakan teknologi common rail yang sudah diterapkan di dalam kendaraan

penumpang bermesin diesel digunakan pada mesin traktor tersebut, karena di

dalam kendaraan penumpang bermesin diesel dengan teknologi common rail

sudah terbukti bisa meningkatkan performa mesin [9].

1.2 Perumusan Masalah

Bertolak dari identifikasi masalah diatas maka secara lebih spesifik dapat

dirumuskan masalah apakah ada pengaruh tekanan injeksi 500 bar, 600 bar dan

700 bar terhadap torsi yang dihasilkan?

1.3 Batasan Masalah

Pada penelitian ini dapat diuraikan batasan masalah sebagai berikut:

1. Mesin yang digunakan dalam penelitian ini adalah mesin diesel kubota model

RD 85 DI-1T dengan satu silinder

2. Timing injection bahan bakar pada mesin adalah -30o sampai -10o sebelum

titik mati atas.

3. Pengujian mesin diesel Common rail di lakukan dengan berbagai tingkat

kecepatan mesin untuk mengetahui torsi yang di hasilkan.
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4. Pengujian mesin diesel dengan teknologi common rail dengan tekanan 500

bar, 600 bar dan 700 bar.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh

tekanan injeksi 500 bar, 600 bar dan 700 bar pada common rail terhadap torsi

yang dihasilkan.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan akan menjadi sumbangan informasi

tentang beberapa hal antara lain:

a. Bagi dunia akademis adalah untuk menambah wawasan keilmuan tentang

teknologi common rail pada mesin otomotif khususnya adalah mesin diesel.

b. Bagi dunia industri otomotif adalah sebagai referensi untuk mengetahui

performa mesin khususnya dalam meningkatkan torsi pada mesin diesel
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